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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi dan gambaran mengenai peran
komunikasi dengan keberhasilan pencapaian tujuan suatu organisasi. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode kualitatif dengan menekankan pada fakta alamiah yang ada di
lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan komunikasi yang digunakan oleh suatu
organisasi merupakan aspek yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan, yang ditinjau
dari beberapa faktor, diantaranya: hubungan komunikasi dengan perluasan jaringan,
manajemen konflik, reputasi organisasi, dan hubungan dalam organisasi.

Kata kunci: komunikasi, hubungan, jaringan, reputasi, manajemen konflik, keberhasilan
organisasi

Komunikasi menurut Kaswan (2012) merupakan suatu upaya pengalihan pesan ataupun
pemberian informasi dan pemahaman dari satu orang kepada orang lain. Komunikasi
menjadi jembatan penghubung antar individu ke individu, individu ke kelompok, serta
kelompok ke kelompok. Jika komunikasi bisa ditangani dengan tepat, maka akan
dihasilkan komunikasi terbuka. Komunikasi terbuka adalah ketika orang merasa bebas
mengkomunikasikan semua pesan yang relevan. Wahab (2011) menyatakan bahwa dalam
organisasi komunikasi merupakan salah satu bentuk tindakan manajerial yang sangat
dibutuhkan untuk dapat menyampaikan tujuan yang hendak dicapai. Kepuasan kerja
menurut Porter (1961) merupakan perbandingan antara suatu keadaan yang dialami oleh
orang yang bekerja dalam suatu organisasi. Semakin mendekati kondisi yang seharusnya
ada dengan model kerja yang hampir mirip dengan kondisi tersebut maka tingkat
kepuasannya akan semakin meningkat atau dapat dikatakan puas.

Konflik dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantarannya adalah komunikasi
yang tidak efektif (Anwar, 2015). Komunkasi yang tidak efektif dapat menyebabkan
kesalahan persepsi yang dapat menjadi faktor perpecahan dalam suatu organisasi,
menambah kerumitan dalam memecahkan suatu pekerjaan, kurangnya kepercayaan dan
iklim organisasi yang kurang baik. Konflik yang sering terjadi dalam suatu organisasi
dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis diantaranya, konflik yang berasal dari dalam
diri individu itu sendiri, konflik antar individu dalam suatu organisasi, konflik antar
individu dengan kelompok tertentu dalam oganisasi, konflik antar kelompok dalam
organisasi, serta konflik antar organisasi.

Reputasi yang melekat pada suatu organisasi dapat menjadi gambaran bagi para
pemangku kepentingan dan publik pada umumnya. Para pemangku kepentingan dapat
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memperoleh berbagai informasi yang dapat menjadi gambaran reputasi organisasi yang
bersangkutan melalui berbagai sumber informasi diantaranya berita yang dibuat oleh
organisasi tersebut ataupun dari media pers dan dari pemangku kepentingan yang lain.
Informasi yang diberikan oleh organisasi baik melalui berita maupun dari pihak ketiga
yang bersangkutan merupakan bentuk komunikasi dari suatu organisasi kepada masyarakat
luas (Coombs, 2007). Oleh karena itu, komunikasi dapat mempengaruhi reputasi dari suatu
organisasi. Komunikasi sosial dengan publik dan pemangku kepentingan perlu diterapkan
baik secara formal maupun nonformal, sehingga dapat menggambarkan tujuan organisasi
secara efektif dan efisien dan memperoleh dukungan secara penuh dalam menghadapi
masalah dan hambatan yang ada (Kangilaski, 2010; Gunawan dan Benty, 2017).

METODE

Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Malang (UM) pada Bagian
Kepegawaian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di mana peneliti
merupakan instrumen kunci dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
pelaksanaan dan penerapan komunikasi di bagian kepegawaian UM, pengamatan
dilakukan saat jam efektif kerja dan dilakukan berdasarkan fakta alamiah yang ada di
lapangan. Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber yang merupakan Kepala
Bagian Kepegawaian UM, wawancara dilakukan dengan menggunakan instrumen
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.

HASIL

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa komunikasi dilakukan,
baik melalui komunikasi formal maupun nonformal. Komunikasi formal dilakukan dalam
rapat dan pembuatan keputusan ataupun kebijakan sedangkan dalam pelaksanaan
kesehariannya masing-masing personel menggunakan komunikasi nonformal hal tersebut
ditujukan untuk memperoleh keluwesan dan kenyamanan dalam melakukan suatu
pekerjaan. Hasil penelitian memaparkan fakta bahwa melalui komunikasi yang variatif
formal maupun nonformal akan lebih mudah dalan mencapai kesepakatan dan untuk
mncapai tujuan organisasi. Komunikasi dilakukan dengan berbagai bentuk baik verbal
secara lisan maupun nonverbal dengan mengunakan bahasa tubuh, simbol, pesan teks,
maupun melalui mimik wajah.

Wawancara yang dilakukan dengan narasumber memperoleh hasil bahwa
komunikasi yang diguanakan sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang diterima
oleh setiap personel. Setiap personel akan merasa puas dan dihargai apabila setiap hasil
dari pekerjaannya mendapatkan apresiasi dan dikomunikasikan dalam forum. Narasumber
menyatakan bahwa apresiasi secara verbal dapat meningkatkan kepuasan kerja sehingga
dapat mendorong semangat dalam bekerja. Komunikasi yang baik juga dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif sehingga dapat meningkatkan optimalisasi terhadap
pencapaian tujuan organisasi.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa komunikasi yang
baik akan mencegah konflik yang mungkin terjadi dalam organisasi. Pemimpin yang dapat
menciptkan sistem komunikasi yang baik akan mampu mengelola keseluruhan informasi
sehingga tidak terjadi kesalahpaaman dan perbedaan persepsi yang dapat menyebabkan
konflik. Narasumber yang merupakan Kepala Bagian Kepegawaian menyatakan bahwa
menggunakan bahasa dan waktu yang tepat dapat menjadi faktor utama dalam keberhasilan
penyampaian informasi dan mencegah timbulnya konflik.

Narasumber yang merupakan Kepala Bagian Kepegawaian menyatakan bahwa
perlu dilakukan komunikasi atau penyampaian informasi yang dapat menimbulkan adanya
kompetisi diantara personel dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Proses
komunikasi yang menimbulkan kompetisi dilakukan dengan menentukan target bagi
masing-masing personel. Apabila personel tersebut berhasil mencapai target yang telah
ditentukanmaka kan mendapatkan tambahan insentif dan penghargaan lain yang setara.
Narasumber menyatakan bahwa peran kepala koordinatir dalam mengatur komunikasi
sangat penting selain itu sebagai seorang pemimpin narasumber juga menambahkan bahwa
setiap komunikasi yang dilakukan harus mampu meningkatkan semangat kerja bagi
personel.

Reputasi atau citra publik terhadap organisasi dapat terbentuk dari berbagai
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Narasumber menyebutkan beberapa
sumber yang dapat menjadi wadah bagi publik untuk memperoleh informasi mengenai
organisasinya diataranya melalui website: www.um.ac.id. Selain itu setiap konsumen atau
pemangku kepentingan dapat memberikan penilaian terhadap hasil kerja yang telah
tercapai. Oleh karena itu, keterbukaan informasi menjadi salah satu faktor yang
menentukan reputasi organisasi di mata publik.

Narasumber menyatakan bahwa reputasi yang baik akan mempengaruhi jaringan
kerja yang terjalin dalam organisasi dengan kata lain keterbukaan informasi yang ada
sangat berpengaruh terhadap jaringan kerja yang terjalin. Komunikasi yang baik dan
terbuka akan semakin menarik banyak partisipasi dan jaringan kerja. Jaringan kerja akan
semakin luas apabila informasi juga diperluas. Narasumber menambahkan bahwa sebagai
penyedia jasa harus mengetahui kebutuhan dan karakteristik dari masing-masing
pelanggannya dengan melakukan berbagai pendekatan dan evaluasi berkelanjutan sehingga
dapat menemukan komunikasi yang efektif dan sesuai untuk digunakan.

PEMBAHASAN

Sutrisno (2010) mengartikan komunikasi sebagai penyamapaian atau penerimaan
pesan. Pesan dalam komunikasi dapat berupa verbal, nonverbal, maupun gabungan dari
keduannya. Komunikasi menjadi hal penting termasuk dalam organisasi. Sistem
komunikasi yang baik harus diterapkan supaya penyampaian pesan dapat diterima dengan
baik guna efektifitas pekerjaan. Komunikasi yang terjadi dalam organisasi dapat berupa
komunikasi antar personel ataupun pimpinan kepada personel dan sebaliknya. Menurut
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Siagian (2015) kepuasan kerja merupakan pandangan dari seseorang dari hasil yang
diperoleh dalam organisasi baik positif maupun negatif.

Kepuasan kerja dapat diperoleh dari berbagai cara salah satunya adalah dengan
menerapkan komunikasi yang baik dalam organisasi tersebut, apabila suatu organisasi
memiliki sistem komunikasi yang baik maka akan mencegah terjadinya kesalah pahaman
dan konflik sehingga menciptakan iklim organisasi yang kondusif dan dapat menciptakan
kepuasan kerja bagi masing-masing individu dalam organisasi tersebut (Sari, 1987).

Manajemen konflik merupakan hal utama dalam mencapai keberhasilan suatu
organisasi, suatu organisasi akan dikatakan baik apabila memiliki manajemen konflik yang
baik dan hal tersebut akan dicapai apabila organisasi tersebut menerapkan komunikasi
yang baik pula (Dani, 2016). Manajemen konflik erat kaitannya dengan mengatur suatu
konflik maupun kompetisi yang ada di dalam organisasi agar dapat diatur sedemikian rupa
untuk mencapai tujuan organisasi.

Manajemen konflik sangat berkaitan dengan sistem komunikasi yang digunakan
ketika membangun hubungan dalam organisasi tersebut, akan tetapi tidak berkaitan dengan
komitmen masing-masing individu terhadap organisasi (Dani, 2016). Komunikasi yang
digunakan oleh suatu organiasi akan mempengaruhi jaringan kerja dan dukungan yang
diberikan oleh publik terhadap organisasi tersebut. Semakin baik komunikasi yang
digunakan maka akan semakin banyak infromasi yang diperoleh publik dan dapat
meningatkan partisipasi ke dalam organisasi.

SIMPULAN

Komunikasi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu organisasi, dalam
suatu organisasi komunikasi merupakan salah satu bentuk tindakan manajerial yang sangat
dibutuhkan untuk dapat menyampaikan tujuan yang hendak dicapai. Komunikasi yang baik
akan dapat menciptakan hubugan kerja yag baik, kepuasan kerja, manejemn konflik yang
baik serta dapat memperluas jaringan kerja bagi suatu organiasi. Apabila suatu organiasi
tidak menerapkan komunikasi yang baik maka akan dapat menimbulkan konflik yang
dapat menghambat terhadap tercapainnya tujuan organisasi.
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